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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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PENGARUH PEMUASAAN YANG BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN KELULUSHIDUPAN IKAN NILA (Oreochromis niloticus)

Widia Pangestika, Sri Hastuti*, Subandiyono

Program Studi Budidaya Perairan,
Jurusan Perikanan Fakultas Perikanan dan |1mu Kelautan,
Universitas Diponegoro Jl. Prof. Soedarto Tembalang-Semarang

ABSTRAK

Pada kegiatan budidaya Ikan nila (Oreochromis niloticus), salah satu faktor penentu
keberhasilan adalah pertumbuhan, masalah yang sering dihadapi adalah biaya produksi
pakan. Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
mengaplikasikan metode pemuasaan karena untuk mengurangi konsumsi pakan maupun
akumulasi amonia. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkai pengaruh pemuasaan
terhadap pertumbuhan dan kelushidupan ikan nila (O. niloticus).

Ikan uji yang digunakan adalah ikan nila (O. niloticus) dengan rata-rata bobot
1,40+0,09g. Kolam pemeliharaan tersebut berukuran (2 x 1 x1) m® yang dibagi menjadi 4
petak jaring. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam
penelitian ini adalah Perlakuan A (pemberian pakan setiap hari), perlakuan B (pemberian
pakan selama 6 hari diikuti pemuasaan pakan 1 hari); perlakuan C (pemberian pakan
selama 5 hari diikuti pemuasaan pakan 2 hari); dan perlakuan D (pemberian pakan selama
4 hari diikuti pemuasaan pakan 3 hari).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuasaan yang berbeda ikan nila (O.
Niloticus) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap TKP, FCR, EPP, PER, SGR dan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR dan GLUOSA DARAH. Perlakuan yang terbaik
adalah perlakuan A yang diberi pakan setigp hari yang mampu menghasilkan nilai SGR
terbaik 4,63+0,00 %bobot/hari.

Kata kunci: Pemuasaan, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Ikan nila

PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan budidaya paling penting ketiga
di dunia setelah karper dan salmon, ikan nila memiliki keunggulan seperti mudah
dibudidayakan diberbagai daerh karena kemampuan adaptasinya yang cukup baik, daya
kelangsungan hidup tinggi karena tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan yang
signifikan, pertumbuhanya yang cepat, serta efisien terhadap pakan (Monalisa dan Infia,
2006 Tawab 2012).

Peningkatan kebutuhan masyarakat untuk konsumsi ikan menuntut perkembangan
usaha budidaya ikan secara intensif, sehingga memicu penggunaan pakan yang banyak
untuk menghasilkan produksi yang cepat, kondisi ini mendorong dikembangkanya metode
atau cara pemderian pekan yang efisien dan efektif sehingga dapat menekan biaya produksi
dan memperoleh hasil produksi cepet dan optimum.
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Permasalahan yang sering muncul pada usaha budidaya adalah efesiensi
pemanfaatan pakan dan pertumbuhan. Salah satu perbaikan teknis yang dapat dilakukan,
diantaranya adalah metode pemberian pakan. Pakan merupakan faktor yang sangat penting
dalam upaya untuk meningkatkan pertumguhan ikan. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk metode pemuasaan. Menurut Stanges et a. (2000), pada budidaya ikan
dengan perlakuan pemuasaan (starving) yang dipelihara pada periode yang cukup atau
satiation level, diharapkan terjadi pertumbuhan yang cepat setelah periode starving.
Chatakondi dan Yant (2001) menambahkan bahwa fase pertumbuhan yang lebih besar dari
normal, yang berkaitan dengan pemberian pakan kembali pada hewan darat dan air setelah
mengalami masa pengurangan pemberian pakan disebut dengan pertumbuhan kompensas
(Compensatory Growth). Cara ini dilakukan utuk mempertahankan pertumbuhan ikan
secara cepat untuk jangka waktu yang lama. Pemuasaan dimaksudkan untuk mengurangi
protein terkonsumsi yang berlebih dan akan dibuang tanpa dimanfaatkan oleh tubuh namun
tidak menyebabkan penghambatan pertumbuhan. Pemuasaan pada ikan akan
mempengaruhi metabolisme tubuh yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan dan
daya guna pakan, kekurangan pakan akan mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi
lambat, ukuran ikan tidak seragam dan tumbuh tampak kecil. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji pengaruh pemuasaan terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan

ikan nila( O. Niloticus).

MATERI DAN METODE

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian adalah benih ikan nila (O. niloticus)
segjumlah 600 ekor dengan rata-rata bobot 1,40+0,09 gram dan panjang berkisar antara 3
hingga 5 cm yang diperoleh dari petani di Siwarak, Ungaran. akan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakan buatan berbentuk pelet dengan ukuran berdiameter 1,3-1,7 mm.
Pakan uji ini memiliki kandungan protein sebesar 36,5%. Pakan diberikan dengan cara ad
satiation sebanyak 2 kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 08.00 dan sore hari pukul 16.00.
Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian adalah empat jaring yang
dimasukkan ke dalam kolam terpal. Kolam pemeliharaan tersebut berukuran (2 x 1 x1) m*
yang dibagi menjadi 4 petak jaring, sehingga 1 petak jaringnya berukuran (1 x 0,5) m?.
Padat tebar ikan nila (O. niloticus) masing-masing petakan adalah 50, ekor/m? ekor.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan dalam penelitian adalah
perbedaan padat tebar pada sistem biofilter akuaponik, yaitu:
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Perlakuan A : Kepadatan ikan nila 50 ekor/m?

Perlakuan B : Kepadatan ikan nila 100 ekor/m?
Perlakuan C  : Kepadatan ikan nila 150 ekor/m?
Perlakuan D : Kepadatan ikan nila 200 ekor/m?

Data yang diamati dalam penelitian ini meliputi nila total konsumsi pakan (TKP),
rasio konversi pakan (FCR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), Protein Efficiency Ratio
(PER), kelulushidupan (SR), laju pertumbuhan spesifik (SGR), Glukosa darah dan kualitas
ar.

Total Konsumsi Pakan
Perhitungan nilai tingkat konsumsi pakan harian dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :
t60

TFC = Z F1- F2
t0—t60

Dimana:

TFC = Total konsumsi pakan (gram)

F1 = Jumlah pakan awal (gram)

F2 = Jumlah pakan akhir (gram)
Rasio Konversi Pakan

Menurut Tacon (1987), rumus penghitungan rasio konvers pakan (FCR) adalah
sebagai berikut:

F
(Wt+d)— Wo

FCR =

Dimana:
FCR =Food Conversion Ratio (Rasio Konversi Pakan)
Wt = Berat ikan uji pada akhir pendlitian (Q)
Wo = Berat ikan uji padaawal penelitian (Q)
F = Total pakan yang dikonsumsi (Q)
Efisens Pemanfaatan Pakan
Menurut Tacon (1987), rumus penghitungan efisiensi pemanfaatan pakan (EPP)

adal ah sebagai berikut:

Wt—Wo
EPP = —F x 100%

Dimana:
EPP = Efisens pemanfaatan pakan (%)
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Wt  =Bobot total ikan uji pada akhir penelitian (gr)

Wo Bobot total ikan uji padaawal penelitian (gr)

F
Protein Efficiency Ratio

Menurut Tacon (1987), rumus penghitungan protein efficiency ratio (PER) adalah
sebagai berikut:

Total pakan yang dikonsumsi (gr)

Wt—Wo
PER = —pi x100%

Dimana:

PER = Protein efficiency ratio (%)

Wt  =Bobot total ikan uji pada akhir penelitian (gr)

Wo = Bobot total ikan uji pada awal penelitian (gr)

Pi = Jumlah kandungan protein pakan yang dikonsumsi (%)
Kelulushidupan

Menurut Subandiyono dan Hastuti (2014), rumus penghitungan kelulushidupan
(Survival Rate/SR) adalah sebagai berikut:

SR = Nt 100%
= No x 0

Dimana

SR = Qurvival Rate / kelulushidupan (%)

Nt = Jumlah ikan uji pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan uji pada awal penelitian (ekor)

Laju Pertumbuhan Spesifik
Menurut Subandiyono dan Hastuti (2014), rumus penghitungan lgu pertumbuhan
spesifik (Specific Growth Rate/SGR) adalah sebagal berikut:
InWtl — InWt0

SGR = —————— x100%
Dimana:
SGR = Lagu pertumbuhan spesifik atau sesaat (% bobot/hari)
Ln Wy = Ln bobot ikan pada saat akhir penelitian (‘t;’)

Ln W= Ln bobot ikan pada saat awal penelitian (‘to’)
t1 —t0 = Periode pengamatan (At)
Glukosa darah
Pengamatan kadar glukosa darah dilakukan pada akhir penelitian. Nilai Glukosa

darah diukur dengan mengambil sampel darah ikan menggunakan spuit suntik kemudian
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darah tersebut di masukan ke dalam chip yang menempel pada aat pengukuran kadar
glukosa darah.
Kualitasair

Pengamatan kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut (DO), dan tingkat keasaman
(pH) dilakukan setigp satu minggu sekali. Pengamatan kualitas air yang terdiri dari
kandungan amonia (NH3 dilakukan pada awal (minggu ke-0), pertengahan (minggu ke-4)
dan akhir pendlitian (minggu ke-6).
Analisis Data

Nila variabel yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA) selang kepercayaan yang digunakan adalah 95%. Sebelum dilakukan
ANOVA, data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji addivitas
guna mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan aditif untuk dilakukan uji lebih
lanjut yaitu analisa sidik ragam. Setelah dilakukan analisa sidik ragam, apabila ditemukan
perbedaan yang berbeda nyata (P<0,05) maka kemudian dilakukan uji Duncan untuk dapat
mengetahui perbedaan yang ada antar perlakuan. Data kualitas air dianalisis secara

deskriptif untuk mendukung pertumbuhan.

HASIL

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengaruh pemuasaan yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang dipelihara selama
60 hari. tersgji pada Tabel 1.

Tabel 1. Nila Ratarata Total Konsumsi Pakan (TKP), Rasio Konversi Pakan (FCR),
Efisens Pemanfaatan Pakan (EPP), Protein Efficiency Ratio (PER), Lau
Pertumbuhan Spesifik (SGR), Kelulushidupan (SR) dan Glukosa Darah Ikan Nila
Larasati (O. niloticus) Selama 60 Hari Pengamatan

Perlakuan
Data yang Diamati A B C D
TKP (g) 658,6740,85  564,03t452  477,57+255  379,57+6,37
FCR 0,58+0,03 0,54+0,01 0,62+0,00 0,66+0,01
EPP (%) 1624362  16580+2,65  13611#219  129,34+165
PER (%) 4,4420,10 4,53+0,07 3,71+0,06 3,53+0,04
SGR
(sbobatihari) 4,63+0,00 4,46+0,03 3,88+0,04 3,46£0,04
SR (%) 902,67+231  8553t1,15 80,67+1,15 80,67+1,15
Gl “kfn’;g;"r N( gr33:008  70,33+153 55,678,33 46,33+1,53
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Berdasarkan nilai Total Konsums Pakan (TKP), Rasio Konversi Pakan (FCR),
Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP), Protein Efficiency Ratio (PER), kelulushidupan (SR),
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan Glukosa Darah lkan Nila (O. niloticus) Selama 60
Hari. Pengamatan dibuat histogram seperti pada Gambar 1.
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Histogram TKP (a), FCR (b), EPP (c), PER (d), SGR (e) ,
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Glukosa Darah (g) Ikan Nila (O. niloticus) Selama 60 Hari Pengamatan.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemuasaan berbeda selama pemeliharaan
ikan nila (O. Niloticus) berpengaruh nyata (P<0,05) TKP, FCR, EPP, PER, SGR dan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR dan Glukosa Darah.

Parameter Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air dalam media pemeliharaan benih nila (O. niloticus)
yang dipelihara pada dengan pemuasaa yang berbeda 60 hari pengamatan tersgi pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nila Kisaran Berbaga Parameter Kualitas Air Pemeliharaan Ikan Nila (O.
niloticus) yang dipelihara pada pemuasaan yang berbeda Selama 60 Hari

Pengamatan.
No. Parameter Kisaran Kelayakan (Pustaka)
1 Suhu (°C) 26,128 25 — 307
2 pH 7,33-7,89 6,5—-85%
3 DO (mg/l) 2,15-32 >39
4 Amonia/NHs (mg/l) 0,07-4,71 <3,10”

Keterangan: @ : SNI (2009)

") Molledaet al., 2007

9 : Rakocy et al., 2006
Hasil pengukuran parameter kualitas air menunjukkan bahwa nilai parameter kualitas air
selama penelitian masih berada dalam kondisi layak untuk dijadikan media budidaya ikan
nila (O. niloticus) hal ini didasarkan dari pustaka tentang kondis kualitas air yang

optimum untuk ikan nila (O. niloticus).

PEMBAHASAN
Total Konsumsi Pakan

Jumlah pakan yang dikonsumsi ikan uji dihitung dengan cara menimbang pakan
yang di berikan setiap hari, dan juga pakan yang tersisa setiap hari sebagai pengurangnya.
Berdasarkan analisis ragam data total konsumsi pakan (TKP) pada ikan nila (O. niloticus)
menunjukkan bahwa pemuasaan yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap TKP
ikan nila (O. niloticus). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai TKP tertinggi pada
perlakuan A 658,67+9,85 g dan nilai TKP terendah pada perlakuan D 3,79+6,37 g. Hal ini
diduga pada perlakuan A ikan lebih banyak diberi pakan, sehingga konsumsi pakan
cenderung tinggi di bandingkan perlakuan B,C dan perlakuan D.

Hasil tigkat konsums pakan (TKP) terendah pada perlakuan D dengan pemuasaan
3 hari. Hal tersebut diduga karena pemberian pakan yang sedikit akan memberi pengaruhh
pada tingkat konsumsi pakan (TKP). Hal ini di perkuat oleh Effendi 1997 Keadaan ini
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dapat terjadi karena ikan nila merah yang dipuasakan mengalami pengurangan nutrisi yang
digunakan sebagai pertumbuhan. Tidak tersedianya cadangan nutrisi dalam tubuh yang
akan menjadi energi untuk pertumbuhan serta adanya kompetisi pakan sehingga dapat
menyebabkan pertumbuhan berat ikan nila menjadi terganggu. Faktor lainnya yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan adalah fakor dalam transformas makanan
menjadi jaringan tubuh ikan seperti jumlah pakan yang dikonsumsi, kecernaan makanan,
laju pencernaan, frekuensi pemberian pakan, serta efisiensi dan konversi pakan (Murdianto
et.al., 1996)
Rasio Konvers Pakan

Hasil andlisis ragam menunjukkan bahwa dengan perbedaan pemuasaan
menunjukan pengaruh nyata (P<0,01) terhadap rasio konversi pakan benih nila (O.
niloticus), hal tersebut terjadi karena konversi pakan berkaitan dengan efisiensi
pemanfataan pakan. Pemanfaatan pakan yang optima akan memberikan nilai rasio
konversi pakan yang baik. Pakan yang dimanfaaatkan dengan baik akan menghasilkan
energi untuk pertumbuhan. Nilai FCR dari yang tertinggi hingga terendah adalah pada
perlakuan D sebesar 0,66+0,01, perlakuan C sebesar 0,62+0,00, perlakuan A sebesar
0,58+0,03 dan perlakuan B sebesar 0,54+0,01. Feed Convertion Ratio (FCR) yang terbaik
terdapat pada perlakuan B (satu hari puasa) sebesar 0,52. Perlakuan dengan dipuasakan
mempunyai nilai FCR yang terbaik yaitu pada perlakuan satu hari tidak diberi pakan, Hal
ini diperkirakan terjadi karena pada ikan yang mendapatkan pakan setiap hari akan
mengalami penurunan nafsu makan dibanding dengan ikan lele yang dipuasakan. Keadaan
tersebut menyebabkan pertumbuhan ikan yang diberi pakan setiap hari tidak mendapatkan
pertumbuhan yang lebih baik dibanding ikan lele yang dipuasakan Sealey et al., (1998).
Ha ini menunjukkan bahwa ikan nila pada masing-masing perlakuan baik dipuasakan
maupun tidak dipuasakan tidak berpengaruh pada konversi pakan. Berdasarkan nilai FCR
yang diperoleh dari perlakuan A-D dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai tersebut masih
cukup baik. Menurut Djarijah (1995), bahwa FCR (Food Convertion Ratio) ideal untuk
ikan nilaadalah kurang dari 1,5.
Efisens Pemanfaatan Pakan

Efisieni pemanfaatan pakan (EPP) merupakan salah satu nilai yang menunjukan
presentase pertambahan bobot dalam periode tertentu berkaitan dengan jumlah pakan yang
diberikan pada ikan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemuasaan yang berbeda
memberikan pengarun nyata (p<0,05). Berdasarkan hasil yang telah di dapatkan pada
masing-masing perlakuan dari yang tertinggi hingga terendah adalah perlakuan B sebesar
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165,89+2,65, perlakuan A sebesar 162+3,62, perlakuan C sebesar 136,11+2,19 dan
perlakuan D sebesar 129,34+1,65. Berdasarkan hasil yang di dapatkan EPP tertinggi
diperoleh pada perlakuan E dengan perlakuan pemuasaan 1 hari. Hal ini diduga dengan
pemuasaan 1 hari ikan akan menunjukan efesinsi pakan yang lebih baik di bandingkan yag
tidak dipuasakan.

Hal ini di perkuat Khotimah (2009) Penelitian pada ikan gurami yang satu hari
dipuasakan dan satu hari diberi makan menunjukkan aktivitas protease yang lebih tinggi
dari pada ikan yang diberi pakan setiap hari. Peningkatan aktivitas enzim tersebut diduga
berkaitan dengan meningkatnya upaya ikan untuk mendigesti kandungan nutrisi terutama
protein dalam rangka memaksimalkan penggunaan protein pakan untuk pertumbuhan
Rosadi et al., (2012). Pemuasaan menyebabkan penurunan aktivitas protease, namun
pemberian pakan kembali memicu peningkatan aktivitas protease tersebut. Peningkatan
aktivitas enzim tersebut diduga juga berkaitan dengan peningkatan hormon tiroksin karena
menurut Daneyanti (2001) bahwa hormon tiroksin mampu meningkatkan aktivitas enzim
protease dan lipase pada saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan metabolisme
protein dan lemak dalam tubuh. Selain itu, pemuasaan secara periodik dapat meningkatkan
nafsu makan akibat terjadinya pengosongan lambung selama periode pemuasaan sehingga
konsumsi pakan harian meningkat pada saat ikan diberi makan kembali setelah dipuasakan
Anin et al., (2007). Nafsu makan yang meningkat mengakibatkan pakan dimanfaatkan
secara efisien Santoso et al., (2006).

Protein Efficiency Ratio

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemuasaan yang berbeda berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap rasio efisiensi protein benih ikan nila (O. niloticus). Nilai rasio
efisiensi protein yang tinggi disebabkan karena protein dapat terurai menjadi asam amino
dan penyusunnya, sehingga penyerapan protein dalam tubuh ikan akan lebih mudah.
Penyerapan protein yang baik akan berdampak positif terhadap pertumbuhan bobot
biomassa (Rachmawati dan Johannes, 2006).

Hasil rasio efisiensi protein tertinggi didapat pada perlakuan B sebesar 4,53+0,07%
dan nilai terendah didapat pada perlakuan D sebesar 3,53+0,04. Hasil pendlitian ini
menunjukkan bahwa padaikan yang dipuasakan 1 hari yang hasilnya menunjukkan bahwa
konsumsi pakan harian meningkat pada saat ikan diberi makan kembali setelah dipuasakan.
Penyebab meningkatnya nafsu makan pada ikan yang diberi pakan setelah dipuasakan.
Pada ikan yang dipuasakan selama 2 dan 4 hari, kemudian diberi pakan kembali Iebih
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cepat mengeluarkan feses, menunjukkan percepatan kapasitas pencernaan, sehingga
konsumsi pakan meningkat (Nikki et al., 2004).
Laju pertumbuhan spesifik

Berdasarkan analisis ragam data laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate,
SGR) ikan nila (O. niloticus) diatas menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemuasaan
yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap SGR ikan nila (O. niloticus).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai SGR perlakuan A sebesar 4,63+0,00%,
perlakuan B sebesar 4,46+0,03%, perlakuan C sebesar 3,88+0,04% dan perlakuan D
sebesar 3,46x0,04% bobot/hari. Nila SGR tertinggi adalah perlakuan A (4,63+0,00
%/hari), kemudian perlakuan B (4,46+0,03 %/hari), perlakuan C (3,88+0,04 %/hari) dan
nilai terendah perlakuan D (3,46+£0,14 %/hari). Pertumbuhan ikan yang diberikan
perlakuan pemuasaan memperoleh hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan ikan yang
tidak dipuasakan. Hal ini diduga karena berkaitan dengan ikan yang dipuasakan
mendapatkan asupan pakan yang lebih sedikit sehingga ikan akan kelaparan dan
menyesuaikan diri dengan kondisi fisiologisnya terhadap berkurangnya asupan pakan,
sehingga ikan akan tumbuh sesuai dengan asupan pakan yang ada. Menurut Zonneveld et
al. (1991), ikan membutuhkan makanan untuk mendapatkan energi tubuh dan ikan akan
mengalami penurunan energi tubuh yang lebih nyata jika ikan dipelihara dalam waktu yang
lebih lama dalam kondisi kekurangan pakan (dipuasakan). Dwiyono (2004) melaporkan
bahwa pada ikan lele dumbo yang dipuasakan selama tiga hari b tidak mendapatkan
pertumbuhan dan konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan ikan yang tidak
dipuasakan. Rendahnya lgju pertumbuhannya ikan yang dipuasakan juga disebabkan
energi yang ada dalam tubuh ikan nila telah berkurang untuk aktivitas dan pemeliharaan
tubuh.
Kelulushidupan

Kelulushidupan merupakan presentase jumlah ikan yang hidup dan ikan mati
selama penelitian. Hasll analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan dosis fitase dalam
pakan buatan tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan benih nila (O.
niloticus). Hasil penelitian menunjukkan nilai kelulushidupan tertinggi didapat pada
perlakuan A sebesar 92,67+2,31%, sedangkan nila terendah pada perlakuan C dan
perlakuan D sebesar 80,67+1,15. Nilai kelulushidupan pada penelitian ini cukup tinggi
karena jumlah ikan dalam satu ulangan berjumlah 50 ekor.

Kelulushidupan tidak dipengaruhi secara langsung oleh pakan. Kematian ikan nila
larasati (O. niloticus) diduga karena stres selama penelitian. Dengan adanya perlakuan
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pemuasaan yang berbeda hasil yang didapatkan tidak berpengaruh nyata pada nila
kelulushidupan ikan nila (O. niloticus), namun tingkat kelulushidupan dalam penelitian ini
cukup tinggi.

Kematian ikan terjadi pada awa pemeliharaan ikan. Hal ini diduga sebagai respon
terhadap lingkungan dan perlakuan pemuasaan. Namun, tingkat kelangsungan hidup ikan
selama pemeliharaan tergolong baik, hal ini dinyatakan oleh Mulyani et al., 2014 bahwa
tingkat kelangsungan> 50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30 -50% sedang dan
kurang dari 30% tidak baik. Menurut (Murjani, 2011) bahwa kelangsungan hidup ikan
sangat bergantung pada daya adaptasi ikan terhadap makanan dan lingkungan, status
kesehatan ikan, padat tebar, dan kualitas air yang cukup mendukung pertumbuhan.
Glukosa Darah

Glukosa darah diduga sebagai salah satu parameter yang menunjukan kondisi stress
pada ikan. Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan perlakuan dengan pemuasaan
yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap nilai glukosa darah ikan nila ( O.
niloticus) yang dipelihara dengan pemuasaan yang berbeda. Nilai glukosa darah ikan nila
pada masing — masing perlakuan yaitu perlakuan A 84,33+2,08 mg/dl, perlakuan B
70,33£1,53, perlakuan C 55,67+8,33 mg/dl dan perlakuan D sebesar 22.00+1,53 mg/dl.
Menurut Hastuti dan Subandiyono (2015), nilai normal glukosa darah ikan berkisar antara
70 — 100 mg/dl. Menurut Rachmawati et al,. (2010) Kadar glukosa mencerminkan
ketersediaan energi pada ikan. Perlakuan pemuasaan selama 3 menurunkan kadar glukosa
darah ikan karena selama puasa ikan akan menggunakan cadangan glikogen untuk
menyediakan energi. Sehingga kondisi tersebut akan mengakibatkan kadar glukosa darah
menurun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ikan yang tidak dipuasakan terjadi
peningkatan kadar glukosa darah, kemudian menurun pada pemuasaan selama 3 hari.
Penurunan ini terjadi karenaikan berusaha memobilisasi glukosa dari cadangan glikogen.
Parameter kualitasair

Kualitas air yang baik diduga merupakan syarat utama untuk kelangsungan hidup
ikan. Hal ini diperkuat oleh Putra et al., (2011), kualitas air akan mempengaruhi secara
langsung terhadap fungsi fisiologis yang ada di dalam tubuh ikan. Kualitas air yang baik
dapat mempengaruhi kelangsungan hidup kultivan budidaya. Kisaran suhu selama
penlitian adalah 26,6 °C - 28,2 °C hal ini masih berada dalam batas toleransi ikan nila
Kisaran optimal bagi kehidupan ikan nilaantara 25 °C — 30 °C. Kadar oksigen yang terlarut
dalam air (DO) selama penelitian berkisar antara 2,34 mg/dl — 3,26 mg/dl. . Menurut
Zonneveld (1991), kisaran oksigen terlarut untuk budidaya ikan berkisar 3-5 mg/l.
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Menurunnya nilai oksigen terlarut tigp perlakuan selama penelitian diduga dengan
berlangsungnya proses pertumbuhan ikan seperti bertambah panjang dan bobot ikan, ha
itu akan mempengaruhi ruang gerak ikan sehingga ikan akan bersaing untuk mendapatkan
oksigen. Kisaran pH selama penelitian masih berada dalam batas toleransi ikan nila yaitu
7,54 — 7,93. Menurut Efendi (2003) kualitas air untuk budidaya ikan dalam kola memiliki
Kisaran 5-9.

Kadar amonia dalam perairan yang tinggi dapat bersifat racun diduga dapat
menggaggu proses pengikatan oksigen dalam darah bagi ikan. Menurut Jobling (1994)
mengemukakan bahwa ekskresi amonia ikan yang diberi pakan setiap hari lebih tinggi
dibandingkan ikan yang dipuasakan, peningkatan tersebut bahkan bisa sampai 2 kali lebih
tinggi. Kisaran nilai amonia selama penelitian adalah antara 0,11 — 3,58mg/dl. Nila
tersebut berada dalam ambang batas toleransi ikan nila, Menurut Molleda (2007), kualitas

air untuk budidayaikan nilamemiliki nilai optimumm < 3,10 mg/dI.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesmpulan yang didapat dari penelitian “Pengaruh pemuasaan yang Berbeda

Terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan lkan Nila (O. Niloticus) yang Dipelihara

selama 60 hari ” adalah sebagai berikut:

1. Pemuasaan yang berbeda selama pemeliharaan ikan nila (O. Niloticus) berpengaruh
(P<0,05) terhadap TKP, FCR, EPP, PER, SGR dan tidak berpengarun (P>0,05)
terhadap kelulushidupan (SR) dan Glukosa Darah. Perlakuan A mampu menghasilkan
nilai SGR terbaik 4,63+0,00 %bobot/hari.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian “Pengaruh pemuasaan yang Berbeda

Terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan lkan Nila (O. Niloticus) yang Dipelihara

selama 60 hari” adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan wadah budidaya disarankan menggunakan kolam sgjumlah 12.
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Terimakasih penulis ucapkan kepada Bapak Marsudi selaku pengurus laboratorium
budidaya perairan, universitas diponegoro, Semarang yang telah memberikan sarana dan
prasarana pada peneltian ini dan semua pihak yang telah membantu mulai dari persiapan
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